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A. Latar Belakang Masalah




Guru sebagai pendidik ataupun pengajar merupakan faktor penentu kesuksesan setiap usaha pendidikan. Itulah sebabnya setiap perbincangan  mengenai pembaharuan kurikulum, pengadaan alat-alat belajar sampai pada kriteria sumber daya manusia yang dihasilkan oleh usaha pendidikan, selalu bermuara pada guru. Hal ini menunjukan betapa pentingnya peran guru dalam dunia pendidikan.

Seorang guru dituntut untuk mempunyai berbagai keterampilan yang mendukung tugasnya dalam mengajar. Salah satu keterampilan tersebut adalah bagaimana seorang guru dapat menggunakan media pembelajaran.
                

   Media dapat mewakili apa yang kurang mampu guru ucapkan melalui kata atau kalimat tertentu. Bahkan keabstrakan bahan dapat dikonkritkan dengan kehadiran media. Dengan demikian, peserta didik akan lebih mudah mencerna materi pelajaran daripada tanpa bantuan media.


Kehadiran media pembelajaran mempunyai arti dan makna yang cukup penting dalam proses belajar mengajar. Karena dalam kegiatan tersebut ketidak jelasan bahan yang disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan media sebagai perantara. Kerumitan bahan yang akan disampaikan kepada peserta didik dapat disederhanakan dengan bantuan media. 

Dewasa ini orang semakin sadar dan merasakan akan pentingnya media dalam rangka membantu dalam proses pembelajaran. Ini karena pada hakikatnya proses belajar adalah proses komunikasi. Proses komunikasi (proses penyampaian pesan) harus diciptakan atau diwujudkan melalui   kegiatan penyampaian dan tukar menukar pesan atau informasi oleh setiap guru dan siswa.
.

Pesan atau informasi dapat berupa pengetahuan, keahlian, skill, ide, pengalaman dan sebagainya. Melalui proses komunikasi, pesan atau        informasi dapat diserap dan dihayati oleh orang lain. 

Tetapi kenyataan dilapangan menunjukan bahwa proses komunikasi dalam pembelajaran sering terjadi penyimpangan-penyimpangan yang disebabkan oleh kecenderungan verbalisme, ketidaksiapan siswa, kurang menarik perhatian dan sebagainya. Agar tidak terjadi penyimpangan-penyimpangan dalam proses komunikasi        perlu digunakan sarana yang membantu proses komunikasi yang disebut media. Penggunaan media dalam proses belajar mengajar dapat membantu kelancaran, efektifitas dan efisien pencapaian tujuan pembelajaran. 

Media merupakan salah satu komponen yang tidak bisa diabaikan dalam  mengembangkan sistem pembelajaran yang sukses. Bahkan pembelajaran yang dimanipulasikan dalam bentuk media pembelajaran dapat menjadikan siswa belajar sambil bermain dan bekerja. Dengan Dipakainya suatu media dalam belajar akan lebih menyenangkan siswa dan sudah tentu pembelajaran akan benar-benar bermakna. Salah satu alasan digunakanya media dalam proses belajar mengajar adalah berkenaan dengan taraf berfikir siswa. Taraf berfikir manusia mengikuti taraf perkembangan, dimulai dari taraf berfikir konkrit menjadi abstrak, dimulai dari berfikir sederhana ke komplek.
 

Penggunaan media pembelajaran erat kaitanya dengan tahapan berfikir  tersebut. Karena dengan media, hal-hal yang abstrak dapat dikonkritkan dan hal-hal yang komplek dapat disederhanakan. Daya serap setiap siswa terhadap kalimat yang guru sampaikan relative kecil, karena siswa hanya dapat menggunakan indera pendengaran (audio), bukan pengliahatan (visual). Selain itu juga, karena penguasaan bahasa anak yang relatif belum banyak.
 Sebuah penelitian menemukan bahwa  pengetahuan seseorang melalui penglihatan 83% lebih besar dari pada 11% melalui pendengaran. Sedangkan kemampuan daya ingat sebesar 50% dari penglihatan dan 20% dari pendengaran.
                       

    Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa perubahan yang sangat signifikan terhadap berbagai dimensi kehidupan manusia, baik dalam bidang ekonomi, sosial, budaya maupun pendidikan. Oleh karena itu agar pendidikan tidak tertinggal dari perkembangan IPTEK maka perlu adanya pembaharuan dan pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu diperlukan tenaga pengajar yang  memiliki kemampuan dan kecakapan yang memadai, diperlukan kinerja dan sikap yang baru, peralatan yang lebih lengkap dan administrasi yang lebih teratur. 

   Guru hendaknya dapat menggunakan peralatan yang lebih ekonomis,    efesien dan mampu dimiliki oleh sekolah serta tidak menolak digunakanya    peralatan teknologi modern yang relevan dengan tuntutan masyarakat dan perkembangan zaman. Penggunaan media berbasis teknologi dalam hal ini  media VCD  dapat membantu guru dalam penyampaian materi Fiqh. Dimana mata pelajaran Fiqh terdapat banyak materi yang tidak hanya memerlukan penjelasan verbal, tetapi juga praktek dan pengamalan.    


Contohnya ketika belajar tentang materi sholat, perlu kiranya para siswa seakan melihat tata cara sholat serta kegiatan sholat yang berbentuk gerakan riil. selain itu juga dengan tersedia tampilan slide membantu guru dalam pembelajaran dikelas ketika guru belum begitu siap dalam hal penguasaan materi, sehingga kekurangan guru dapat tertutupi.



 MTs Mardatillah sebagai sekolah lanjutan tingkat pertama    seharusnya sudah menerapkan media pembelajaran berbasis teknologi dalam pembelajaran di kelas. Tetapi realitasnya pembelajaran Fiqh di MTs Mardhatillah Tanjung Marbu masih terkesan monoton dengan menggunakan cara lama yaitu dengan menggunakan metode ceramah dan media papan tulis. 


Pembelajaran tersebut membuat pembelajaran Fiqh kurang menarik bagi siswa, terlebih lagi jika mata pelajaran Fiqh diletakkan pada jam siang, sehingga prestasi belajar siswa kurang memuaskan. 

Penulis sendiri, sebagai guru Fiqh di MTs Mardhatillah yang berlokasi di kecamatan Rambutan Kab. Banyuasin, menemukan kondisi yang tidak jauh berbeda dengan yang dijelaskan diatas, siswa sangat kesulitan memahami pelajaran yang telah jelaskan guru, mereka tidak tertarik dengan materi yang diajarkan. Ini dilihat dari hasil evaluasi belajar semester ganjil tahun pelajaran 2013/2014 yang hampir 75% tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dan ketika peroses belajar berjalan siswa jarang mengajukan pertanyaan, bahkan ketika diberi kesempatan untuk bertanya sekalipun siswa enggan untuk bertanya. 

Berdasarkan tes hasil belajar siswa sebelum melakukan tindakan, nilai rata-rata siswa sangat rendah. Atas dasar inilah kemudian  penulis terpanggil untuk mengadakan perbaikan pembelajaran dengan melakukan penelitian tindakan kelas. Sehingga hasil pembelajaran para siswa dapat meningkat khususnya pada mata pelajaran Fiqh tentang materi sholat jenazah. Berdasarkan latar belakang masalah di atas penulis memilih judul “UPAYA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA PADA PELAJARAN FIQH MATERI SHOLAT JENAZAH  MELALUI MEDIA PEMBELAJARAN VCD  DI KELAS VII MTS MARDHATILLAH TANJUNG MARBU RAMBUTAN KAB. BANYUASIN “
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat di kemukakan rumusan masalah sebagai berikut : apakah dengan menerapkan media pembelajaran   VCD   dapat  meningkatkan hasil belajar siswa materi sholat jenazah pada mata pelajaran Fiqh di kelas VII  MTs Mardhatillah Tanjung Marbu Rambutan Kab. Banyuasin?
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah dengan menerapkan media pembelajaran VCD dapat meningkatkan hasil belajar siswa materi sholat jenazah pada mata pelajaran Fiqh di kelas VII  MTs Mardhatillah Tanjung Marbu Rambutan Kab. Banyuasin
D. Kegunaan Penelitian 

Sementara kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Guru. Memberikan informasi tentang media atau metode pembelajaran yang sesuai dengan mata pelajaran Fiqh serta sebagai bahan masukan atau kontribusi untuk pengajaran dalam menghadapi tantangan globalisasi dan sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan model pembelajaran yang dapat memberikan hasil yang maksimal .

2. Siswa. Meningkatkan hasil belajar dan motivasi serta menumbuhkan rasa senang pada siswa dalam belajar Fiqh, serta menumbuhkan rasa senang siswa terhadap pelajaran Fiqh sehingga dapat mengurangi kesulitan dalam belajar. 

3. Sekolah. Memberikan masukan bagi sekolah sebagai pedoman untuk mengambil kebijakan di sekolah serta meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. 

E. Tinjauan Pustaka 

 Penelitian Tindakan Kelas yang ditulis oleh saudari Roifah dengan judul “Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Fiqh Materi Wudhu dengan Media VCD (Studi Tindakan Kelas III MI Ar-Rahman Karang Mulya,)” Hasil penelitianya membuktikan bahwa prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Fiqh khususnya materi Wudhu melalui media VCD meningkat. Peningkatan ini dapat dilihat dari prosentasi ketuntasan belajar siswa dalam pembelajaran pada tahap pra siklus, siklus I dan Siklus II. Dengan demikian penggunaan media VCD dapat berimplikasi positif terhadap prestasi belajar siswa.

Persamaan dari penelitian di atas adalah penggunaan media VCD sementara perbedaanya adalah terletak pada materi penelitian di atas materi wudhu sementara penulis materi sholat jenazah. 

Skripsi saudari Jumiati Niwami tahun 2013 dengan judul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran IPA Materi Menggolongkan Hewan Sesuai dengan Makananya dengan menerapkan Media VCD di MI Al-Wasilah Nusa Makmur Banyuasin”. Dalam penelitian ini menyatakan dengan menerapkan Media VCD dapat meningkatkan hasil belajar IPA karena hasil belajar yang diperoleh sebelum dan sesudah diterapkanya Media VCD dalam proses pembelajaran IPA terjadi peningkatan hasil belajar. Kemudian Media VCD juga sangat berpengaruh dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Kemudian dengan diterapkannya Media VCD, proses pembelajaran menjadi sangat menyenangkan, hal ini dapat dibuktikan dari hasil respon siswa yang banyak menyatakan bahwa mereka sangat senang diterapkannya ini. 
Penelitian-penelitian yang disebutkan diatas menurut hemat penulis sangat relevan sebagai bahan kajian pustaka bagi penelitian yang akan dilakukan. Adapun letak relevansinya adalah mata pelajaranya sama-sama Fiqh dan menjadikan hasil belajar sebagai masalah utama dalam pembelajaran, hanya saja penulis menggunakan strategi pembelajaran VCD. 
F. Kerangka Teori 

1. Penegrtian Media 

Media berasal dari bahasa latin medius yang secara bahasa berarti perantara atau pengantar.
 Menurut Ibrahim, media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat dipakai untuk memberikan rangsangan sehingga terjadi interaksi belajar mengajar dalam rangka mencapai tujuan instruksional terten.
  Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, dapat merangsang pikiran, perasaan dan keamanan peserta didik, sehingga dapat mendorong terciptanya proses pada dirinya.
 

Dari beberapa pengertian di atas penulis menyimpulkan bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari seorang guru kepada siswa yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian siswa, sehingga terjadi proses pembelajaran.

Dengan demikian, media merupakan wahana penyalur informasi belajar atau penyalur pesan. Telah banyak pakar dan juga organisasi (lembaga) yang mendefinisikan media ini, beberapa definisi tentang media pembelajaran ini adalah sebagai berikut: media pembelajaran atau media pendidikan adalah seluruh alat dan bahan yang dapat dipakai untuk media pendidikan seperti radio, televisi, buku, koran, majalah dan sebagainya, ahli lain menyampaikan bahwa media adalah teknologi pembawa pesan yang dapat  dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran. 
2. Media Pembelajaran VCD 
Oemar Hamalik mendefinisikan media sebagai teknik yang digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi antara guru dan murid dalam proses pendidikan dan pengajaran di sekolah.
 

Dalam suatu proses belajar mengajar, dua unsur yang amat penting adalah metode mengajar dan media pengajaran. Kedua aspek ini saling berkaitan. Pemilihan salah satu metode pengajaran yang sesuai, meskipun masih ada berbagai aspek lain yang harus diperhatikan dalam memilih media, antara lain tujuan pengajaran, jenis tugas dan respon yang diharapkan siswa kuasai setelah pengajaran berlangsung, dan konteks pembelajaran termasuk karakteristik siswa. 
Meskipun demikian, dapat dikatakan bahwa salah satu fungsi utama media pengajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan oleh guru. Hamalik mengemukakan bahwa pemakaian media pengajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. 
Penggunaan media pengajaran pada tahap orientasi pengajaran akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi pelajaran pada saat itu. Disamping membangkitkan motivasi dan minat siswa, media pengajaran juga dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran data, dan memadatkan informasi.

Sedangkan jenis-jenis media pendidikan dibagi menjadi beberapa macam yaitu dilihat dari jenisnya, media terbagi menjadi 3 macam :

a.  Media auditif

Media yang hanya mengandalkan suara saja seperi radio, kaset rekoorder, peringan hitam. Media ini tidak cocok untuk orang tuli atau mempunyai kelainan pendengaran.

b.  Media visual

Media  yang hanya mengandalkan indera penglihatan. Media ini ada yang menapilkan gambar diam seperti film strip, slides, foto, gambar atau lukisan, dan cetakan. Ada pula yang menampilkan gambar atau simbol yang bergerak seperti film bisu, dan film kartun.
c. Media VCD
Media yang mempunyai unsur suara dan unsur gambar. Jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik karena meliputi kedua jenis media yang pertama dan kedua.

Video Compact Disk (VCD) adalah Video yang salah satu bentuknya adalah Video Disc masih termasuk media pembelajaran VCD. Adapun maksud media VCD pada penelitian ini adalah media VCD(Video Compact Disk) yang digunaka pada penyampaian materi pembelajaran Fiqih materi Sholat Jenazah.
3. Langkah–langkah untuk persiapkan media Pembelajaran VCD 


Langkah–langkah untuk persiapkan media Pembelajaran VCD hendaknya memperhatikan hal-hal berikut :
a. Program video harus dipilih agar sesuai dengan tujuan pembelajaran

b. Guru harus mengenal program video yang tersedia dan terlebih dahulu melihatnya untuk mengetahui manfaatnya bagi pelajaran.

c. Sesudah program video dipertunjukkan, perlu diadakan diskusi untuk

melatih siswa mencari pemecahan masalah, membuat dan menjawab

pertanyaan.
d.   Program video bisa diputar dua kali atau lebih, untuk memperhatikan

aspek-aspek tertentu.
e.  Agar siswa tidak memandang program video sebagai media hiburan
belaka, sebelumnya perlu ditugaskan untuk memperhatkan bagian-bagian tertentu.
g.   Sesudah itu dapat dites, berapa banyakkah yang dapat mereka tangkap dari program video.
 

Sementara menurut, Sudjana langkah–langkah yang harus dipersiapkan dalam menggunakan media audio meliputi tiga hal,  yaitu
: 

a.   Langkah persiapan meliputi : persiapan dalam merencanakan,                memberikan pengarahan terhadap siswa mengenai ide – ide yang sulit menentukan sasaran dan  periksa peralatan.  

b.   Langkah penyajian meliputi : menyajikan waktu yang tepat, mengatur situasi ruangan, berikan motivasi untuk siswa.

c.   Tindak lanjut.

Langkah-langkah pembelajaran media VCD di atas adalah urutan scenario pembelajaran yang dilakukan jika menggunakan media VCD oleh karena itu pembelajaran di kelas dapat dilakukan dengan memodifikasi dengan mempertimbangakn berbagai aspek termasuk kondisi kelas. 

4. Analisis Pelaksanaan Media VCD dalam Pembelajaran Sholat Jenazah. 

Berdasarkan uraian tentang penggunaan media pembelajaran dan langkah-langkah tersebut diatas, bahwa media yang digunakan dalam penelitian ini adalah media VCD yang berupa VCD (Video Compact Disk) dengan beberapa pertimbangan menyangkut sarana yang mendukung media yang dapat digunakan dalam penyampaian materi Pembelajaran Fiqh di MTs Mardhatillah Tanjug Marbu Kecamatan Rambutan, Kabupaten Banyuasin. Pada penelitian ini akan disampaikan langkah-langkah dalam menggunakan media VCD berupa VCD dalam penyampaian mata pelajaran Fiqh materi Sholat jenazah.

Adapun langkah-langkah yang diterapkan pada proses pembelajaran di MTs Mardhatillah Rambutan adalah sebagai berikut :
a. Siswa mendengarkan dan mengamati penjelasan guru tentang bahan ajar Sholat jenazah termasuk indikator yang harus dicapai 

b. Siswa dikenalkan media pembelajaran lewat VCD (VCD)
1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 

2) Guru menyajikan materi sebagai pengantar.

3) Guru menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar kegiatan berkaitan dengan materi. 

4) Guru menyajikan bahan Sholat jenazah melalui tayangan VCD 

5) Setiap tayangan takbir sholat jenazah diberhentikan sementara (tombol pause pada remote control VCD) kemudian siswa dipersilahkan mengulangi apa yang telah mereka dengar dan lihat di tayangan tersebut   

6) Guru melanjutkan ke tahap bacaan selanjutnya, setelah selesai di sajikan siswa dipersilahkan mengulangi gerakan sholat jenazah tersebut secara bersama-sama kemudian diulang-ulang sampai siswa betul-betul hafal.

7) Kemudian dilanjutkan pada tahap berikutnya kemudian tekan tombol pause pada remot control untuk mengehentikan sementara tayangan lalu diikuti siswa yang membaca, tahap selanjutnya  Kesimpulan. 

Langkah atau skenario pembelajaran di atas adalah hasil modifikasi pembelajaran media VCD berdasarkan kebutuhan dan kondisi kelas  serta persiapan yang seadanya. Namun demikian modifikasi pembelajaran di atas tidaklah mengurangi substansi dari langkah media VCD.
5. Analisis Hasil Belajar
Belajar menurut Morgan, dalm buku Introduction to Psychology (1978) mengemukakan bahwa belajar adalah setiap perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagi suatu hasil dari latihan atau pengalaman.
 Sedangkan menurut Slameto, secara psikologis belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagi hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku.
 

Belajar berarti proses usaha yang dilakukan individu guna memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Adapula yang mengatakan bahwa belajar adalah suatu perubahan yang terjadi dalam diri organisme disebabkan oleh pengalaman yang dapat mempengaruhi tingkah laku organisme tersebut.

Menurut Nana Sudjana, Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya
. Sementara menurut Syaiful Bahri Djamarah adalah hasil usaha yang maksimal dari suatu kegiatan yang telah diciptakan, dikerjakan, yang menyenangkan hati baik secara individu maupun kelompok dalam bidang tertentu”.
 Dengan demikian hasil belajar adalah penilaian hasil usaha kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol, huruf maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang dicapai oleh setiap anak dalam periode tertentu, yang merupakan hasil yang dicapai, dilakukan atau dikerjakan”. 

Hasil belajar peserta didik ditentukan oleh guru. Guru yang kompeten akan lebih mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan akan lebih mampu mengelola proses belajar mengajar, sehingga hasil belajar siswa berada pada tingkat yang optimal. Jadi keberhasilan pembelajaran ditentukan oleh guru dalam mengelola pembelajaran.
 

Adapun yang menjadi petunjuk atau indikator bahwa suatu proses belajar mengajar dianggap berhasil adalah hal – hal sebagai berikut:

a. Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai prestasi tinggi, baik secara individual maupun kelompok.

b. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran atau instruksional khusus maupun standar kompetensinya telah dicapai oleh siswa, baik secara individual maupun kelompok 
.
Demikian, dua macam tolak ukur yang dapat digunakan sebagai acuan dalam menentukan tingkat keberhasilan proses belajar mengajar. Namun yang banyak dijadikan tolak ukur keberhasilan dari keduanya ialah daya serap siswa terhadap pelajaran
5. Analisis Indikator Hasil Belajar Materi Sholat Jenazah
Kriteria penilaian yang dijadikan patokan dalam menentukan keberhasilan siswa adalah : 
a. Menjelaskan pengertian dan hukum shalat jenazah dan dalilnya
b.  Menjelaskan syarat dan rukun shalat jenazah
c.  Melafalkan bacaan shalat jenazah dilanjutkan menghafalkan
d. Mempraktikkan tata cara shalat jenazah :
1) Niat. 
2) Takbiratul ihram (Allahu Akbar) / Takbir pertama membaca surat al-Fatihah
3) Takbiratul ihram (Allahu Akbar) / Takbir kedua membaca sholawat
4) Takbiratul ihram (Allahu Akbar) / Takbir ketiga membaca Do’a Untuk simayit
5) Takbiratul ihram (Allahu Akbar) / Takbir keempat membaca Do’a 
6) Mengucapkan Salam
6. Sholat Jenazah 

 
a.  Hukum Shalat Jenazah
Shalat jenazah dilakukan umat islam jika ada seseorang (muslim) lainnya yang meninggal dunia. Hukum Shalat Jenazah adalah "Fardhu Kifayah" artinya jika tidak ada yang menshalati jenazah, maka yang masih hidup semuanya berdosa.
b.  Syarat shalat jenazah
Syarat shalat jenazah adalah hal-hal yang harus dipenuhi dalam  melaksanakan shalat jenazah tersebut, jika syaratnya tidak terpenuhi
Maka shalat jenazahnya tidak sah. Adapun syaraberikut :

1) suci badan, pakaian dan tempat shalat dari hadats dan  najis serta menutup aurta dan menghadap kiblat sebagaimana shalat biasa.
2) Shalat dilakukan sesudah jenazah selesai dimandikan dikafankan. yang menshalatkan, kecuali kalaushalat dilakukan 
3) Jenazah ditaruh di depan orang yang shalat, kecuali apabila shalat goib. 

c.  Rukun dan Cara-cara Shalat Jenazah
Shalat jenazah berbeda dengan shalat fardhu/sunnah, shalat jenazah tidak dengan adzan/iqamat, ruku', sujud, i'tidal dan tahiyyat. Shalat jenazah dilakukan hanya dengan empat takbir dan dua salam dilakukan dalam keadaan berdiri.
Sedangkan cara-cara shalat jenazah adalah :
a) Niat. 
Shalat jenazah sama seperti shalat fardhu/sunnah harus diawali dengan niat, tidak sah shalat seseorang jika tidak diawali dengan niat. dan niatnya adalah semata-mata hanya untuk melakukan ibadah kepada Allah SWT. 

Niat untuk jenazah laki-laki :
أُصَلِّيْ عَلَى هذَا الْمَيِّتِ أَرْبَعَ تَكْبِيْرَاتٍ مُسْتَقْبِلَ الْقِبْلَةِ فَرْضَ الْكِفايَةِ اَدَاءً لِله تَعَالى
Artinya : “Saya niat shalat atas mayyit (laki-laki) ini empat takbir fardhu kifayah karena Allah SWT”

Niat untuk jenazah perempuan :  
أُصَلِّيْ عَلَى هذِهِ الْمَيِّتَةِ أَرْبَعَ تَكْبِيْرَاتٍ مُسْتَقْبِلَ الْقِبْلَةِ فَرْضَ الْكِفايَةِ اَدَاءً لِله تَعَالى 
Artinya : “Saya niat shalat atas mayyit (perempuan) ini empat takbir fardhu kifayah karena Allah SWT”
b)  Takbiratul ihram (Allaahu Akbar) / Takbir pertama
Setelah takbiratul ihram (Allahu Akbar) / takbir pertama diteruskan  membaca Surat Al-Fatihah sampai dengan selesai.
(((((( (((( (((((((((((( (((((((((( (((   (((((((((( (( ((((( (((((((((((((( (((   (((((((((((( (((((((((( (((   ((((((( (((((( ((((((((( (((   ((((((( (((((((( ((((((((( ((((((((((( (((   ((((((((( ((((((((((( ((((((((((((((( (((   ((((((( ((((((((( (((((((((( (((((((((( (((((( ((((((((((((( (((((((((( (((( ((((((((((((( (((
Artinya : “(1) Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang (2) Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam (3) Maha Pemurah lagi Maha Penyayang (4) Yang menguasai di hari Pembalasan (5) Hanya Engkaulah yang Kami sembah dan hanya kepada Engkaulah Kami meminta pertolongan. (6) Tunjukilah Kami jalan yang lurus, (7) (yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepada mereka; bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat.” (QS. Al-Fatihah: 1-7)

c) Takbiratul ihram (Allaahu Akbar) / Takbir kedua
Setelah takbiratul ihram (Allahu Akbar) / takbir kedua diteruskan dengan membaca Shalawat atas Nabi Muhammad SAW.:

اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ 

Artinya : "Ya Allah limpahkanlah rahmat kepada Nabi Muhammad SAW., beserta keluarganya".
Pembacaan Shalawat lebih sempurnanya sebagai berikut : 
اَللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ وَ بَارِكْ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْرَاهِيْمَ فِي العَالَمِيْنَ إِنَّكَ حَمِيْدُ مَجِيْدٌ
Artinya : "Ya Allah limpahkanlah rahmat kepada Nabi Muhammad SAW., beserta keluarganya. Sebagaimana telah Engkau beri rahmat kepada kepada Nabi Ibrahim AS., dan keluarganya. dan limpahkanlah berkat atas Nabi Muhammad SAW., besrta keluarganya. Sebagaimana Engkau memberi berkat atas Nabi Ibrahim AS., dan keluarganya. di seluruh alam semeta Engkaulah yang Maha Terpuji dan Maha Mulia".
d) Takbiratul ihram (Allaahu Akbar) / Takbir ketiga
Setelah takbiratul ihram (Allahu Akbar) / takbir ketiga diteruskan membaca Do'a :
اللّهمّ اغْفِرْ لَهُ (هَا) وَارْحَمْهُ (هَا) وَعَافِيْهِ (هَا) وَاعْفُ عَنْهُ (هَا)
Artinya : " Ya Allah, ampunilah dia, kasianilah dia sejahterakanlah dia dan ampunilah segala dosa dan kesalahannya".
Pembacaan Do'a lebih sempurnanya sebagai berikut : 
اللّهمّ اغْفِرْ لَهُ (هَا) وَارْحَمْهُ (هَا) وَعَافِيْهِ (هَا) وَاعْفُ عَنْهُ (هَا) ) وَاَكْرِمْ نُزُلَهُ (هَا)  وَوَسِّعْ مَدْخَلَهُ (هَا) وَاَغْسِلْهُ (هَا) بِالْمَآءِ وَالثّلْجِ والْبَرَدِ   وَنَقِّهِ (هَا) مِنَ الْخَطَايَا كَمَا  يُنَقَّى الثّوْبُ الْاَبْيَضُ مِنَ الدّنَسِ و اَبْدِلْهُ (هَا) دَارًا خَيْرًا مِنْ دَارِهِ (هَا) وَ اَهْلاً خَيْرًا مِنْ اَهْلِهِ (هَا) وَزَوْجٍا خَيْرًا مِنْ زَوْجِهِ (هَا) وَاَدْخِلْهُ (هَا)  ا لْجَنّةَ وَ اَعِذْهُ (هَا) مِنْ عَذَابِ الْقَبْرِ وَ فِتْنَتِهِ وَ مِنْ عَذَابِ النّارِ
Artinya : "Ya Allah, ampunilah dia, kasianilah dia, sejahterakanlah dia dan ampunilah segala dosa dan kesalahannya, hormatilah/mulyakanlah kedatangannya, luaskanlah tempat tinggalnya dan bersihkanlah ia dengan air, salju dan embun. Bersihkanlah ia dari segala dosa sebagaimana kain putih bersih dari segala kotoran, gantikanlah baginya rumah yang lebih baik dari yang terdahulu, dan gantikanlah baginya ahli keluarga yang lebih baik dari pada ahli keluarga yang terdahulu dan peliharalah (hindarkanlah) ia dari siksa kubur dan azab neraka".
  
Pembacaan Do'a jika jenazah masih anak-anak sebagai berikut :  
اللَّهُمَّ اجْعَلْهُ فَرَطًا لِاَبَوَيْهِ وَسَلَفًا وَذُخْرًا وَعِظَةً وَاعْتِبَارًا وَشَفِيْعًا وَ ثَقِّلْ بِهِ مَوَازِيْنَهُمَا وَاَفْرِغِ الصَّبْرَعَلىٰ قُلُوْبِهِمَا وَلاَ تَفْتِنْهُمَا بَعْدَهُ وَلاَ تَحْرِ مْهُمَا اَجْرَهُ
Artinya : "Ya Allah, jadikanlah ia sebagai simpanan pendahuluan bagi ayah bundanya, dan sebagai titipan kebajikan yang didahulukan, dan pengajaran ibarat serta syafa'at abgi orang tuanya. Beratkanlah timbangan ibu bapaknya karenanya, berilah kesabaran dalam hati mereka. dan janganlah menjadikan fitnah bagi ayah bundanya sepeninggalnya dan janganlah Engkau menghalangi pahala kepada kedua orang tuanya".
e) Takbiratul ihram (Allaahu Akbar) / Takbir keempat
Setelah takbiratul ihram (Allahu Akbar) / takbir keempat diteruskan membaca Do'a :
اللّهُمّ لاَ تَحْررِمْنَا اَجْرَهُ (هَا) وَ لاَ تَفْتِنّاَ بَعْدَهُ (هَا) وَاغْفِرْ لَنَا وَلَهُ (هَا) 
Pembacaan Do'a lebih sempurnanya sebagai berikut : 
اللّهُمّ لاَ تَحْررِمْنَا اَجْرَهُ (هَا) وَ لاَ تَفْتِنّاَ بَعْدَهُ (هَا) وَاغْفِرْ لَنَا وَلَهُ (هَا) وَلِإِخْوانِناَ اّلَذِيْنَ سَبَقُوْنَ بِالْإِيْمَانِ وَ لاَ تَجْعَلْ فِى قُلُوْبِناَ غِلاًّ لِلَّذِيْنَ آمَنُوا رَبّنَا إِنّكَ رَءُوْفٌ رَحِيْمٌ
Artinya : " Ya Allah, janganlah kiranya pahalanya tidak sampai kepada kami, janganlah Engkau memberi kami fitnah sepeninggalnya, ampunilah kami dan dia serta bagi saudara-saudara kami yang mendahului kami dengan iman, janganlah Engkau menjadikan gelisah dalam hati terhadap orang-orang yang beriman, Ya Allah ya tuhan kami, sesungguhnya engkau Maha Pengampun juga Maha Penyayang".
f) Mengucapkan Salam
Terakhir mengucapkan slam sambil menengokkan muka kekanan dan kekiri dengan bacaan :

السَّلاَمُ عَلَيْكُمْ وَ رَحْمَةُ اللهِ وَ بَرَكَاتُهُ
Artinya : "Keselamatan, Rahmat dan Berkat Allah SWT., semoga tetap pada kamu sekalian".
Ini adalah bacaan sholat jenazah yang terdapat dalam buku pelajaran dan dipelajari sesuai urutanya berdasarkan media VCD 
G. Analisis Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian diatas maka hipotesis dalam penelitian  tindakan kelas ini adalah bahwa : “Dengan menggunakan media VCD dapat meningkatkan hasil belajar siswa materi sholat jenazah pada mata pelajaran Fiqh di Kelas VII MTs Mardhatillah Tanjung Marbu Kec. Rambutan Kab. Banyuasin”
H. Metodologi Penelitian 

1. Subjek Penelitian

a. Lokasi Penelitian 

Adapun tempat atau lokasi penelitian tindakan kelas (PTK) ini adalah di kelas VII MTs Mardhatillah Tanjung Marbu Kec. Rambutan Kabupaten Banyuasin, karena penelitian tindakan kelas memang seharusnya dilakukan di kelas dan sekolah dimana guru bertugas. 
b. Waktu Penelitian 

Penelitian ini direncanakan selama 2 (dua) bulan  yaitu bulan Februari dan Maret tahun 2014. 

c. Mata Pelajaran 
Mata pelajaran yang penulis jadikan penelitiann ini adalah mata pelajaran Fiqh pada semester II tahun ajaran 2013/2014 dengan materi Sholat jenazah.   

d. Kelas 

Adapun kelas yang akan penulis jadikan subjek adalah kelas VII yang berjumlah 23 orang siswa dengan pertimbangan bahwa kelas tersebut adalah kelas dimana penulis mengajar dan menemukan masalah.   
2. Sumber Data 

Data adalah semua informasi atau bahan yang disediakan oleh alam (dalam arti luas), yang harus dicari/dikumpulkan dan dipilih oleh peneliti yang sesuai dengan masalah yang diteliti. 
 
Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa MTs Mardhatillah kelas VII yang diambil adalah aktivitas belajar dan hasil belajar, kemudian guru yang diambil tentang penerapan media pembelajaran VCD. 
3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Lembar Observasi Kegiatan Pembelajaran. Yang digunakan adalah observasi terbuka dengan fokus pada :

a) Lembar observasi guru untuk mengamati aktifitas guru dalam mengelola pembelajaran 

b) Lembar observasi aktivitas siswa, untuk mengamati aktivitas siswa selama proses pembelajaran. 

b. Tes Formatif. Tes ini disusun berdasarkan tujuan pembelajaran yang akan di capai. Tes formatif ini di berikan setiap akhir pembelajaran.
4. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptip kuantitatif yaitu menganalisis skor/nilai hasil tes formatif siswa dengan rumus prosentase:

1. Untuk mengetahui nilai rata-rata siswa digunakan rumus :

M 
= Σ X
     N     


Ket. 

M 

= Nilai rata-rata

Σ X

= Jumlah Total Nilai Siswa 

N

= Jumlah Siswa di Kelas 

2. Untuk mengetahui prosentase ketuntasan belajar siswa 


P

= 
      X 100

Keterangan : 

P 

=  Prosentase Ketuntasan Belajar Siswa 

f

=  Siswa Yang Tuntas Belajar 

N

=  Jumlah Siswa 
5. Deskripsi Per Siklus 

Dalam deskripsi per siklus  ini akan diuraikan prosedur penelitian yang akan dilewati penulis yaitu akan melalui (direncanakan) tiga siklus, dan masing-masing siklus aktivitas yang dilakukan adalah:  
a. Perencanaan


Tahap perencanaan meliputi kegiatan : Menyiapkan bahan ajar sesuai dengan silabus, menyiapkan silabus dan RPP, menyiapakan lembar observasi guru dan murid  serta menyiapakan tes formatif.
b. Tindakan 

Tiap-tiap siklus dalam penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam 1 kali pertemuan yaitu digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran berdasarkan RPP dan strategi pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini dan digunakan untuk melakukan evaluasi terhadap hasil pembelajaran dimana evaluasi dilakukan secara tertulis. Sementara tahapan pelaksanaan media VCD adalah sebagai berikut :  

1) Kegiatan pendahuluan, siswa diajak berdo’a, mengabsen siswa dan menyampaikan apersespsi  
2) Kegiatan inti . 
a).  Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok kecil   antara  5   sampai 6    anak

b).  Guru menentukan materi pokok yang akan dibahas yang ditulis dalam RPP.

C). Guru menentukan media VCD yang sesuai dengan     materi, guru mulai mengatur strategi dalam mengajar yaitu dengan menggunakan metode pembelajaran        yang sesuai.

d). Pada saat proses pembelajaran guru mengadakan observasi    dan  penilaian dengan  instrument yang telah disediakan.

e). Guru membuat kesimpulan tentang kegiatan pembelajaran  yang    dilakukan.
3) Kegiatan Penutup. 
Guru menyimpulkan  pelajaran, mereview hasil belajar dan memberikan PR dan pelajaran diakhiri dengan do’a akhir belajar

c.  Observasi 
Tahap observasi dan kegiatan yang berlangsung seiring dengan kegiatan pembelajaran pada tahap kedua. Peneliti dibantu oleh teman sejawat atau observer mengobservasi kegiatan kelas yang dilakukan oleh setiap siswa. Kemudian memperoleh data yang akurat tentang kelamahan dan kekurangan dalam pembelajaran untuk perbaikan pembelajaran pada siklus berikutnya. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah:
1) Teman Sejawat melakukan observasi atau pengamatan terhadap guru dengan cara mencatat pada format observasi yang sudah disiapkan sebelumnya 
2) Melakukan observasi atas aktivitas belajar siswa dalam kelompok maupun dalam kelas dan interaksi belajar di antara mereka maupun dengan guru dengan cara mencatat pada lembar observasi yang telah disiapkan.
 d.  Refleksi.

Tahap refleksi adalah menyampaikan kelemahan dan kekurangan yang terjadi pada proses pembelajaran baik yang dilakukan oleh guru maupun yang dilakukan siswa. Hal ini perlu di lakukan supaya kelemahan dan kekurangan tersebut tidak terulang kembali pada siklus berikutnya.
I. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan Skripsi hasil penelitian tindakan kelas ini akan disajikan secara berurutan:
Bab I. Pendahuluan, yang terdiri dari  Latar Belakang Masalah,  Rumusan Masalah,  Tujuan dan Kegunaan Penelitian,  Kajian Pustaka, Kerangka teori, Hipotesis, Metodologi Penelitian dan Sistematika Pembahasan   . 

Bab II. Landasan Teori. Berisi pembahasan mengenai media pembelajaran VCD, kemudian membahas hasil belajar dan materi mengenal ketentuan shalat yaitu rukun shalat. 

Bab III. Setting Wilayah Penelitian yang mencakup ; Subjek Penelitian, kondisi objektif sekolah,  Sumber Data, Instrumen Penelitian, teknik dan alat pengumpul data, dan Analisis Data dan Deskripsi persiklus. 

Bab IV. Hasil Penelitian dan Pembahasan terdiri dari uraian mengenai data yang di peroleh melalui Tes Formatif Pra-Tindakan, kemudian yang diperoleh melalui Perbaikan Siklus I, Siklus II dan Siklus III, serta Pembahasan peningkatan dalam perbaikan melaui 3 siklus. 

Bab V Penutup, meliputi kesimpulan dan saran.
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